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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Sumber Daya Manusia yang professional dan kualitas cenderung memiliki kinerja lebih baik. Kesalahan dalam memberdayakan sumber daya manusia, dapat di pastikan bahwa tujuan organisasi tidak terealisasi efektif dan efisien. Sumber daya manusia merupakan kelompok individu-individu yang mempunyai perbedaan-perbedaan dalam hal pendidikan, kemampuan, pengalaman, sikap, karakter, tujuan, motivasi, dan lain-lain yang tidak selalu samaan taraindividu yang satu dengan yang lainnya, dalam memberdayakan dan mengembangkan sumberdaya manusia. Efektifitas suatu organisasi dalam rangka mencapai tujuan akan di pengaruhi oleh kualitas dari anggota organisasi, khususnya kinerja dari para anggota organisasi tersebut.
Kinerja adalah suatu keadaan yang menunjukan kemampuan seorang karyawan dalam menjalankan tugas sesuai dengan standar yang telah ditentukan oleh organisasi kepada karyawan. Seperti yang telah disebutkan diatas bahwa kinerja merupakan suatu hal penting,dimana jika kinerja baik maka suatu kegiatan akan berjalan dengan baik pula (Siagian, 2013). Hal ini menandakan bahwa perusahaan harus dapa tmemberi tanggung jawab pada karyawannya sesuai dengan kemampuan atau keahlian dalam melaksanakan pekerjaan.1

Faktor yang berpengaruh terhadap kinerja karyawan adalah Kompensasi. Kompensasi merupakan bentuk ganjaran atas timbal balik pada perusahaan atas jasa yang di lakukan oleh karyawan setiap kinerja karyawan didalam organisasi atau perusahaan ingin mendaptkan harapan kompensasi yang di inginkan karyawan. Kompensasi juga merupakan pemberian kompensasi secara financial atau pun non-financial, langsung maupun tidak langsung yang sama rata pada semua karyawan untuk hasil pencapaian suatu organisasi dapat memperoleh kompensasi karyawan untuk memacu kinerja karyawan suatu karyawan pada suatu perusahaan (Herdianto, 2010).
Faktor selanjutnya yang dapat meningkatkan kinerja karyawan adalah stres kerja. Stres kerja adalah suatu kondisi ketegangan yang mempengaruhi emosi proses berfikir dan kondisi seseorang. Stres yang terlalu besar dapat mengancam kemampuan seseorang untung menghadapi kondisi lingkungan (Handoko, 2010).
Faktor selanjutnya yang dapat meningkatkan kinerja karyawan adalah Kesehatan Kerja. Kesehatan kerja merupakan perlindungan atas keamanan dalam bekerja dalam hal perlindungan kesehatan Karena dengan adanya program kesehatan kerja yang baik akan menguntungkan para karyawan secara material, karena karyawan akan lebih jarang absen dikarenakan sakit akibat tertular teman sekerja atau luar teman sekerja. Bekerja dengan lingkungan yang lebih nyaman dan menyenangkan, sehingga secara keseluruhan karyawan akan mampu bekerja lebih lama dan meningkatkan produktivitas lebih baik lagi (Bangun, 2012).
Penelitian yang mendukung pernyataan bahwa kinerja karyawan dari tenaga kerja yang sudah ada dapat ditingkatkan hal ini dapat dilihat melalui adanya pengaruh Seperti kompensasi, stres kerja dan kesehatan kerja. Sehingga setiap karyawan dapat menghasilkan sesuatu yang berkaitan langsung dengan kepentingan organisasi atau perusahaan. Perusahan yang menginginkan kinerja karyawan yang selalu meningkat sebaiknya perusahaan harus meningkatkan kompensasi  sedangkan kompensasi tersebut di perlukan untuk mengapresiasi usaha yang sudah dilakukan karyawan untuk perusahaan, sedangkan stres kerja perlu menjadi perhatian perusahaan karena perilaku stres kerja tidak hanya berpengaruh pada individu, namun juga terhadap perusahaan itu sendiri. Stress kerja yang di hadapi karyawan juga merupakan salah satu alasan untuk mencari alternative pekerjaan lain. maka perusahaan juga  diperlukan adanya peningkatan pemberian jaminan Kesehatan Kerja untuk menjaga dengan baik kondisi lingkungan kerja dari hal-hal yang dapat mengganggu kinerja karyawan dan meningkatkan tingkat kedisiplinan kerja karyawan. 
Adapun penelitian terdahulu mengenai pengaruh kompensasi, stress kerja dan kesehatan kerja terhadap kinerja karyawan terdapat research gap dari beberapa penelitian. Penelitian yang di lakukan (Nikho Adhyanto, 2012) menunjukan kompensasi berpengaruh  positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil tersebut berbeda dengan penelitian (Nining prawati, 2016) yang menujukan bahwa kompensasi berpengaruh negatif tetapi  signifikan terhadap kinerja karyawan.
Hasil penelitian dari (Agus Khoironi, 2014) menunjukan stres kerja berpengaruh  positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil tersebut berbeda dengan penelitian (Agung A WS Waspodo, 2013) menunjukan stress kerja berpengaruh negatif tetapi  signifikan terhadap kinerja karyawan.
Hasil penelitian dari (Dwiky Syahputera, 2015) pada variable  menunjukan kesehatan kerja berpengaruh  positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil tersebut berbeda dengan penelitian (Edy Krisyanto, SH, MM, 2019) yang menujukan bahwa kesehatan kerja berpengaruh negatif tetapi  signifikan terhadap kinerja karyawan.
Objek dalam penelitian ini adalah karyawan PT. Nagatex Karanganyar. Berdasarkan hasil pra survey, PT. Nagatex Karanganyar mengalami masalah pada kualitas sumber daya manusia yang kurang mendapatkan perhatian, sehingga mempengaruhi kinerja karyawan. Kinerja karyawan yang kurang optimal di tunjukan dengan pekerjaan yang tidak mencapai target yang di tetapkan oleh PT. Nagatex Karanganyar, karyawan menyelesaikan pekerjaan tidak sesuai dengan standar yang di tetapkan, karyawan menyelesaikan perkerjaan tidak tepat waktu serta karyawan masuk kerja tidak tepat waktu. Permasalahan mengenai kompensasi kerja PT. Nagatex Karanganyar yaitu tidak semua karyawan memperoleh kesempatan untuk di promosikan menduduki jabatan yang lebih tinggi, sehingga hal tersebut berdampak terhadap kinerja karyawan. Sedangkan permasalan stress kerja di PT. Nagatex Karanganyar yaitu sangat bedampak negatif suatu perusahaan karena stres yang di alami karyawan dapat mengakibatkan kerugian yang relatif cukup oleh perusahaan dan mengakibatkan adanya pikiran untuk keluar, keinginan untuk mencari lowongan pekerjaan, kemungkinan untuk menemukan pekerjaan yang layak di tempat lain serta adanya keinginan untuk meningalkan organisasi. Permasalan mengenai kesehatan kerja di PT. Nagatex Karanganyar yaitu  timbulnya kecelakaan akibat alat atau mesin yang tidak mempunyai sistem pengamanan yang tidak sempurna, penerangan yang kurang mendukung, ruang kerja yang terlalu padat dan sesak, ruangan kerja yang tidak kondusif, dan penyakit secara fisik ataupun mental pada karyawan.
B. RumusanMasalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka rumusan
Masalah dalam penelitian ini adalah :
1. Apakah kompensasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Nagatex Karanganyar?
2. Apakah stres kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Nagatex Karanganyar?
3. Apakah kesehatan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. NagatexKaranganyar?
C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan yang hendak dicapai dari pelaksanaan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan memberikan bukti empiris bahwa:
a. Untuk menganalisis pengaruh kompensasi terhadap kinerja karyawan PT. NagatexKaranganyar.
b. Untuk menganalisis stres kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. NagatexKaranganyar.
c. Untuk menganalisis Kesehatan kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. NagatexKaranganyar.
2. Manfaat Penelitian
Manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Bagi Instansi yang terkait
Hasil penelitian ini di harapkan sebagai pertimbangan dalam peningkatan kinerja karyawan khususnya yang berhubungan dengan Kompensasi, Stres Kerja, dan Kesehatan Kerja.
b. Bagi Lembaga Pendidikan
Hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi lembaga pendidikan sebagai rujukan untuk penelitian dalam bidang sumber daya manusia.



c. Bagi Penelitian Selanjutnya
Diharapkan hasil penelitian ini dapat di gunakan sebagai referensi bagi penelitian lain yang ingin melakukan penelitian di masa yang akan datang di bidang yang sama.










BAB II
LANDASAN TEORI
A. Tinjauan Pustaka 
1. Kinerja Karyawan
a. Pengertian kinerja  karyawan
Kata kinerja merupakan terjemahan dari bahasa inggris, work performance atau job performance tetapi dalam bahasa inggrisnya sering di singkat menjadi performance saja. Kinerja dalam bahasa Indonesia di sebut juga prestasi kerja. Kinerja atau prestasi kerja (performance) di artikan sebagai ungkapan kemampuan yang di dasari oleh pengetahuan sikap, ketrampilan dan motifasi dalam menghasilkan sesuatu. Masalah kinerja selalu mendapatkan perhatian dalam manajemen karena sangat berkaitan dalam produktivitas lembaga atau organisasi (Hasibuan, 2012)
Berdasarkan pengertian kinerja tersebut maka faktor utama yang mempengaruhi kinerja adalah kemampuan dan kemauan. Memang diakui bahwa banyak orang mampu tetapi tidak mau sehingga tetap tidak menghasilkan kinerja. Demikian pula halnya banyak orang mau tetapi tidak mampu juga tetap tidak menghasilkan kinerja apa-apa.
Sedangkan pengertian lain mengenai kinerja yaitu “Suatu pencapaian persyaratan pekerjaan tertentu yang akhirnya secara langsung dapat tercermin dari output yang di hasilkan baik kuantitas maupun kualitasnya” (Simamora, 2012). ”Kinerja karyawan (prestasi kerja) adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang di capai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan tugas sesuai dengan tanggung jawab yang di berikan kepada”(mangkunegara, 2011).8

Dari pendapatan tersebut di atas, maka dapat di simpulkan bahwa apabila seorang karyawan telah memiliki kemampuan dalam penguasaan bidang pekerjaannya, mempuannyai minat yang melakukan pekerjaan tersebut, adanya penjelasan peran motivasi dan pekerjaan yang baik, maka orang tersebut memiliki landasan yang kuat untuk berprestasi lebih baik.
b. Faktor- faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan
Para mempimpin organisasi sangat menyadari adanya perbedaan kinerja antara satu karyawan dengan karyawan, lainnya yang berada di bawah pengawasannya. Walaupun karyawan-karyawan berkerja pada tempat yang sama namun produktifitas mereka tidaklah sama.  Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja menurut dharma (2010) adalah sebagai berikut :
1. Efektifitas dan efisiensi. Bila suatu tujuan akhirnya bisa dicapai, kita boleh mengatakan bahwa kegiatan tersebut efektif apabila akibat-akibat yang tidak di cari kegiatan mempunyai nilai yang penting dari hasil yang di capai sehingga mengakibatkan ketidak puasan  walaupun efektif dinamakan tidak efisien.
2. Disiplin. Disiplin kegiatan karyawan yang bersangkutan dalam menghormati perjanjian kerja dengan organisasi dimana dia kerja.
3. Inisiatif yaitu berkaitan dengan daya dan kreatifitas dalam bentuk ide untuk merencanakan suatu berkaitan dengan tujuan organisasi. Jadi, inisiatif adalah daya dorong kemajuan yang bertujuan untuk mempengaruhi kinerja organisasi.
c. Indicator kinerja karyawan
Mathis dan Jackson ( 2012) menyatakan bahwa indicator kinerja karyawan dapat di ukur melalui aspek-aspek antara lain :
1. Kuantitas kerja
Standar ini di lakukan dengan cara membandingkan antara besarnya folume kerja yang harusnya ( standar kerja norma) dengan kemampuan sebenarnya.
2. Kualitas kerja
Standar ini menekankan pada mutu kerja yang dihasilkan di bandingkan volume kerja.
3. Pemanfaatan waktu
Yaitu pengunaan masa kerja yang disesuaikan dengan kebijaksanaan perusahaan.

4. Tingkat kehadiran
Asumsi yang digunakan dalam standar ini adalah jika kehadiran keryawan di bawah standar kerja yang ditetapkan maka karyawan tersebut tidak akan mampu memberikan kontribusi yang optimal bagi perusahaan.
5. Kerjasama
Keterlibatan seluruh keryawan dalam mencapai target yang di tetapkan akan mempengarui keberhasilan bagian yang di awasi. Kerja sama antara karyawan dapat ditingkatkan apabila pimpinan mampu memotifasi karyawan dengan baik.
2. Kompensasi
a. Pengertian kompensasi
Kompensasi merupakan suatu yang di terima karyawan sebagai kontribusi jasa mereka pada perusahaan. Pemberian kompensasi merupakan salah satu pelaksanaan MSDM yang berhubungan dengan semua jenis pemberian berharga individual sebagai pertukaran dalam melakukan tugas keorganisasian (rivai, 2013).
Kompensasi merupakan semua pendapatan yang berbentuk uang, barang langsung, atau tidak langsung yang di terima karyawan sebagai imbalan atas jasa yang diberikan kepada perusahaan (hasibuan, 2012). Sedangkan menurut Handoko (2008) kompensasi adalah segala suatu yang di terima para karyawan sebagai balas jasa untuk kerja mereka.
Berdasarkan uraian di atas, dapat di ambil kesimpulan bahwa kopensasi adalah imbalan jasa kepada karyawan karena karyawan tersebut telat memberikan bantuan atau sumbangan untuk mencapai tujuan perusahaan.
b. Faktor-faktor yang mempengaruhi kompensasi
Dasar perhitungan kompensasi dipakai untuk mendapatkan sistem pembayaran kompensasi yang adil, dan menjadikan perusahaan menarik, mampu bertahan hidup dan mampu memotivasi karyawannya serta dapat melakukan penghematan biaya.Menurut	Sofyandi (2008:162) terdapat  beberapafaktor	yang mempengaruhi besarnya kompensasi:
1. Adanya permintaan dan penawaran tenagakerja Permintaan tenaga kerja : artinya pihak perusahaan sangat membutuhkan tenaga kerja, maka secara otomatis kompensasi relatif tinggi. Penawaran tenaga kerja : artinya pihak individu yang membutuhkan pekerjaan, maka tingkat kompensasi relatif lebih rendah.
2. Kemampuan dan kesediaan perusahaanmembayar
Bahwa ukuran besar-kecilnya kompensasi yang akan diberikan kepada karyawan akan sangat tergantung kepada kemampuan finansial yang dimiliki perusahaan, dan juga seberapa besar kesediaan dan kesanggupan perusahaan menentukan besarnya kompensasi untuk karyawannya.
3. Serikat buruh atau organisasikaryawan
Pentingnya eksistensi karyawan dalam perusahaan, maka karyawannya akan membentuk suatu ikatan dalam rangka proteksi atas kesemena-menaan pimpinan dalam memberdayakan karyawan. Dalam hal ini muncul rasa yang menyatakan bahwa perusahaan tidak akan bisa mencapai tujuannya tanpa ada karyawan. Dengan demikian, maka akan mempengaruhi besarnya kompensasi.
4. Produktivitas kerja/prestasi kerjakaryawan
Kemampuan karyawan dalam menghasilkan prestasi kerja akan sangat mempengaruhi besarnya kompensasi yang akan diterima karyawan.
5. Biaya hidup (cost ofliving)
Tingkat biaya hidup di suatu daerah akan menentukan besarnya kompensasi. Sebagai contoh tingkat upah di daerah atau kota terpencil akan lebih kecil dibandingkan dengan tingkat upah di kota-kota besar.
6. Tingkat pendidikan dan pengalamankerja
Pendidikan dan pengalaman berperan dalam menentukan besarnya kompensasi bagi karyawan. Semakin tinggi pendidikan karyawan dan semakin banyak pengalaman kerja, maka semakin tinggi pula kompensasinya.

7. Sektorpemerintah
Pemerintah sebagai pelindung masyarakat berkewajiban untuk menertibkan sistem kompensasi yang ditetapkan perusahaan/organisasi, serta instansi-instansi lainnya, agar karyawan mendapatkan kompensasi yang adil dan layak, seperti dengan dikeluarkannya kebijakan pemerintah dalam hal pemberian upah minimum bagi para karyawan.
c. Indikator kompensasi 
Siagian (2012: 268) menyatakan bahwa indikor kpmpensasi di ukur berdasarkan jenis kompensasi yang di terima oleh karyawan, yaitu:
1. Insetif material 
	Dapat di berikan dalem bentuk: 
a. Bonus
b. Komisi
c. Pembagi laba
d. Kompensasi yang di tangguhkan 
e. Bantuan hari tua
2. Insentif non material 
Dapat di berikan dalam bentuk :
a. Jaminan sosial 
b. Pemberian piagam penghargaan 
c. Pemberian promosi 
d. Pemberian pujian lisan atau tulisan 
Jelas bahwa kompensasi yang memadai akan mendorong semangat dan gairah kerja karyawan, sehingga karyawan akan terus menjaga dan meningkatkan hasil kerjanya, pada akhirnya akan meningkatkan keuntungan itu sendiri dalam mencapai tujuan dan sasaran yang di tetapkan, sehingga perusahaan dan karyawan di harapkan lebih solid dalam membanggun kebersamaa menuju kemajuan perusahaan.
3. Stres Kerja
a. Pengertian Stres kerja
Stres merupakan perasaan ketidaksesuaian antara situasi yang diinginkan dimana terdapat kesenjangan antara tuntutan lingkungan dan kemampuan individu untuk memenuhinya yang dinilai melebihi kemampuan. Stress kerja adalah perasaan yang menekan atau merasa tertekan yang dialami karyawan dalam menghadapi pekerjaan (Mangkunegara, 2005:28). Timbulnya stress kerja pada karyawan bisa disebabkan oleh tekanan yang diberikan atasan mereka, lingkungan tempat mereka bekerja, maupun tuntutan tugas yang harus dikerjakan. Bagi sebagian karyawan, keadaan tersebut juga bisa menjadi tantangan tersendiri bagi dirinya karena hal itu sudah menjadi konsekuensi dalam pekerjaan yang ia pilih. 
Menurut Rivai (2009:516) stres kerja adalah suatu kondisi ketegangan yang menciptakan adanya ketidakseimbangan fisik dan psikis, yang mempengaruhi emosi, proses berfikir dan kondisi seseorang, sehingga terjadi stres. 
Berdasarkan pengertian stres kerja yang telah diuraikan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa stres kerja merupakan respon individu terhadap tuntutan fisik dan psikis yang dialaminya, disebabkan oleh pekerjaan dan lingkungan tempat bekerja.Dimana kondisi individu merasakan resah dan gelisah karena masalah yang sedang dihadapinya mengakibatkan tidak konsentrasi dalam bekerja.
b. Jenis-Jenis Stres 
Rivai dan Mulyadi (2003: 308) mengkategorikan jenis stres menjadi dua yaitu: 
1. Eustress, adalah hasil dari respons terhadap stres yang bersifat sehat, positif, dan konstruktif (membangun). Hal ini tersebut termasuk kesejahteraan individu dan organisasi yang diasosiasikan dengan pertumbuhan, fleksibilitas, kemampuan adaptasi, dan tingkat performance yang tinggi.
2. Distress, adalah hasil dari respons terhadap stres yang bersifat tidak sehat dan destruktif (bersifat merusak). Hal tersebut termasuk konsekuensi individu dan juga organisasi seperti penyakit kardiovaskular dan tingkat ketidakhadiran Hal tersebut termasuk konsekuensi individu dan juga organisasi seperti penyakit kardiovaskular dan tingkat ketidakhadiran yang tinggi, yang diasosiasikan dengan keadaan sakit, penurunan, dan kematian.
c. Faktor-Faktor Penyebab Stres Kerja 
Menurut Robbins (1996) tingkat stress pada tiap orang akan menimbulkan dampak yang berbeda. Sehingga ada beberapa faktor penentu yang mempengaruhi tingkat stres seseorang, yakni: 
1. Faktor Lingkungan 
Ketidakpastian menyebabkan meningkatnya tingkat stress yang dialami karyawan. Ketidakpastian ekonomi, ketidakpastian politik, dan ketidakpastian teknologi sangat berpengaruh pada eksistensi karyawan dalam bekerja. Tingkat ekonomi yang tidak menentu dapat menimbulkan perampingan pegawai dan PHK, sedangkan ketidakpastian politik menimbulkan keadaan yang tidak stabil bagi negara, dan inovasi teknologi akan membuat ketrampilan dan pengalaman seseorang akan menjadi using dalam waktu yang pendek sehingga menimbulkan stres. Dengan ketiga faktor lingkungan tersebut karyawan akan dengan mudah mengalami stress. 
2.  Faktor Organisasional 
Faktor lain yang berpengaruh pada tingkat stress karyawan adalah faktor organisasional. Ada beberapa hal yang dapat dikategorikan sebagai penyebab stress, yaitu: tuntutan tugas, tuntutan peran, tuntutan antar pribadi, struktur organisasi, kepemimpinan organisasi. 
3. Faktor Individual 
Jika di logika, setiap individu bekerja rata-rata 40-60 jam per minggu.Sedangkan waktu yang digunakan mengurusi hal-hal diluar pekerjaan lebih dari 120 jam per minggu (Robbins, 1996), sehingga akan besar kemungkinan segala macam urusan di luar pekerjaan mencampuri pekerjaan. Berbagai hal di luar pekerjaan yang mengganggu terutama adalah isu-isu keluarga, masalah ekonomi pribadi, dan karakteristik kehidupan inheren. 
d. Indikator Stres Kerja 
Robbins (2002: 309) mengemukakan tiga kategori kemunculan stres kerja, yaitu: 
1. Gejala fisiologis, merupakan gejala awal yang bisa diamati, terutama pada penelitian medis dan ilmu kesehatan. Stress cenderung berakibat pada perubahan metabolisme tubuh. Sub indikatornya sebagai berikut :
a. Meningkatnya laju detak jantung dan pernafasan 
b. Meningkatnya tekanan darah 
c. Menimbulkan sakit kepala 
d. Menyebabkan serangan jantung 

a. Gejala Psikologis 
Dari segi psikologis, stress dapat menyebabkan ketidakpuasan.Hal itu merupakan efek psikologis yang paling sederhana dan paling jelas. Sub indikatornya sebagai berikut :
a. Ketegangan 

b. Kecemasan 
c. Mudah marah 
d. Kebosanan 
e. Suka menunda-nunda pekerjaan 
b. Gejala Perilaku 
Sub indikatornya sebagai berikut :
a. Berkurangnya produktivitas 
b. Absensi 
c. tingkat keluarnya karyawan 
d. Kebiasaan makan 
e. Meningkatnya merokok dan konsumsi alkohol 
f. Bicara cepat 
g. Gelisah dan gangguan tidur.



4. Kesehatan Kerja
a. Pengertian Kesehatan Kerja
Kesehatan kerja mencangku kesehatan fisik dan mental.Kesehatan pekerja bisa terganggu karena penyakit, stres, maupun karena kecelakaan. Program kesehatan yang baik akan menguntungkan para pekerja secara material, karena mereka akan lebih jareng mangkir dan dapat bekerja dalam lingkungan yang nyaman, sehingga secara keseluruhan mereka akan mampu bekerja lebih lama. Dengan kata lain, para pekerja akan dapat bekerja secara lebih produktif. Kesehatan kerja adalah upaya untuk menjaga agar karyawan tetap sehat selama bekerja. Artinya jangan sampai kondisi lingkungan kerja akan membuat karyawan tidak sehat atau sakit (Kasmir, 2016:266).Sedangkan menurut UU Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 1992tentangKesehatan,kesehatan adalah keadaan sejahtera dari badan, jiwa, dan sosial yang memungkinkan setiap orang hidup produktif secara sosial dan ekonomis. Sementara kesehatan kerja dapat diartikan sebagai terbebasnya para pekerja dari penyakit fisik atau emosional.
b. Tujuan KesehatanKerja
Pasal 23 UU Nomor 23/ 1992menyebutkan bahwa kesehatan kerja diselenggarakan untuk mewujudkan produktivitas kerja yang optimal. Sedangkan menurut Mangkunegara (2010:162), tujuan kesehatan kerja adalah:
1. Agar adanya jaminan atau pemeliharaan dan peningkatan kesehatan gizi pegawai.
2. Agar meningkatnya kegairahan, keserasian kerja, dan partisipasikerja.
3. Agar terhindar dari gangguan kesehatan yang disebabkan oleh lingkungan atau kondisikerja.
c. Faktor KesehatanKerja
Kesehatan kerja karyawan dapat dipengaruhi berbagai faktor.Perusahaan juga harus mengelola faktor-faktor penyebab tersebut, sehingga kesehatan karyawan tetap terjaga. Berikut ini faktor-faktor yang memengaruhi kesehatan kerja menurut Kasmir (2016:277),yaitu:
1. Udara
Maksudnya adalah kondisi udara di ruangan tempat bekerja harus membuat karyawan tenang dan nyaman. Misalnya di dalam ruangan tertutup tentu perlu diberikan pendingin ruangan yang cukup. Demikian pula di ruangan yang terbuka seperti pabrik juga kualitas udara harus dikelola secara baik. Kualitas udara di ruangan sangat memengaruhi kesehatan karyawan seperti panas atau berdebu. Solusi yang perlu diberikan kepada karyawan adalah misalnya penutup mulut untukkondisi udara yang berdebu. Demikian pula untuk udara yang terlalu panas harus diberi pendingin yang cukup. Dengan kualitas udara yang baik maka karyawan akan selalu sehat, demikian pula sebaliknya jika kualitas udara kurang baik akan mengakibatkan kesehatan karyawan menjadi terganggu.
2. Cahaya
Kualitas cahaya di ruangan juga akan sangat memengaruhi kesehatan karyawan. Pada ruangan yang terlalu gelap atau cahayanya kurang tentu akan merusak kesehatan karyawan, terutama kesehatan mata. Demikian pula jika terlalu banyak cahaya (membuat silau) yang membahayakan kesehatan harus segera diatasi. Oleh karena faktor pencahayaan perlu diperhatikan agar kesehatan karyawan juga terjamin, terutama mata.
3. Kebisingan
Artinya suara yang ada di dalam suatu ruangan atau lokasi bekerja. Ruangan yang terlalu berisik atau bising tentu akanmemengaruhi kualitas pendengaran. Untuk itu perlu dibuatkan ruangan yang kedap suara, atau disediakan penutup telinga sehingga pendengaran karyawan tidak terganggu.
4. Aromaberbau
Maksudnya untuk ruangan yang memiliki aroma yang kurang sedap maka kesehatan akan sangat terganggu. Aroma yang dikeluarkan dari zat-zat tertentu yang membahayakan, misalnya zat kimia, akan memengaruhi kesehatan karyawan. Oleh karena itu, perlu dipersiapkan masker agar terhindar dari bau yang kurang sedap atau membahayakan tersebut.
5. Layoutruangan
Tata letak ruangan sangat memengaruhi kesehatan karyawan, misalnya  tata letak kursi, meja serta peralatan lainnya. Oleh karena itu, agar karyawan tetap sehat faktor layout ruangan perlu diperhatikan, misalnya penempatan tempat pembuangan limbah atausampah.
d. Indikator KesehatanKerja
Menurut Kasmir (2016:268)dalam hal kesehatan kerja, komponen yang perlu dilakukan adalah:
1. Kondisi udara diruangan
Artinya kondisi udara di dalam ruangan haruslah disesuaikan dengan kondisi yang seharusnya. Misalnya panas atau dingin yang dibutuhkan untuk suatu ruangan. Kondisi udara juga berkaitan dengan keberadaan debu baik yang terlihat maupun yang tidak terlihat. Hal ini penting guna menjaga kesehatan karyawan, baik suhu badan, hidung, mata ataupun lainnya. Kondisi udara ruangan yang tidak sesuai akan mengakibatkan karyawan jatuh sakit.
2. Ventilasi ruangan
Artinya adanya alat untuk menjaga sirkulasi udara di dalam suatu ruangan. Ventilasi bisa berbentuk lubang, jendela atau peralatan penyedot udara yang dapat membuat udara berganti dan menjadi segar. Ruangan yang tidak memiliki ventilasi udara akan menyebabkan sumpek dan menimbulkan berbagaipenyakit.
3. Kebisingan
Artinya untuk ruangan tertentu yang menggunakan mesin yang memiliki suara yang keras dan menyebabkan kebisingan maka diperlukan alat peredam suara untuk mengatasinya. Peredam suara dapat dilakukan untuk ruangan atau peralatan yang digunakan karyawan. Kebisingan akan mengakibatkan telinga atau pendengaran karyawan menjadi terganggu.
4. Penerangan atau cahaya
Artinya setiap ruangan harus memiliki penerangan yang cukup sehingga tidak mengganggu pekerjaan. Penerangan dapat dalam bentuk masuknya sinar matahari pada jam tertentu atau dapat menggunakan lampu penerangan yang cukup. Kekurangan penerangan atau cahaya.
5.  Akan Tersedianya pembuangan kotoranlimbah
Artinya perusahaan harus menyediakan pembuangan baik air, atau udara sehingga tidak mengganggu kesehatan karyawan, termasuk kesehatan warga. Misalnya limbah yang dikeluarkan perusahaan baik berupa cairan atau udara. Dalam hal ini perusahaan harus menyediakan peralatan pengolahan limbah, terutama limbah yang berbahaya bagi kesehatan.
Menurut Gusti Komang Ardika (2015), indikator untukmenciptakan lingkungan kerja yang sehat yaitu sebagai berikut:
a. Tata letak ruangkerja yangnyaman
b. Terdapat ventilasiudara di dalam lingkungankerja
c. Adanya penghijauan disekitar lingkungankerja
d. Pelayanan kebutuhankesehatankaryawan
Menurut Miriam Jelimo Sawe (2013), indikator kesehatan kerja adalah:
a. Pencahayaan danventilasi
b. Fasilitas air minum dansanitasi
c. Kursi/meja dan fasilitas untuk duduk
Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, penulis menetapkan indikator berdasarkan situasi dan kondisi yang sesuai dengan yang ada saat ini, yaitu:
1. Fasilitas air minum dansanitasi
2. Sanitasi adalah upaya kesehatan dengan cara memelihara dan melindungi kebersihan lingkungan dari subjeknya, misalnya menyediakan air bersih untuk keperluan mencuci tangan, menyediakan tempat sampah agar tidak dibuang sembarangan (Depkes RI, 2009).Hal ini menjadi penting karena pabrik merupakan tempat yang rentan menimbulkan penyakit dan kuman yang berasal dari peralatan kerja, sehingga dapat diminimalisir salah satunya dengan mencuci tangan setelah selesai melakukan pekerjaan. Selain itu penyediaan fasilitas air minum juga penting untuk menjaga kesehatan pekerja. Penerangan ataucahayaSetiap ruangan harus memiliki penerangan yang cukup sehingga tidak mengganggu pekerjaan. Penerangan dapat dalam bentuk masuknya sinar matahari pada jam tertentu atau dapat menggunakan lampu penerangan yang cukup. Kekurangan penerangan atau cahaya akan mengganggu kesehatan karyawan.
3. Kebisingan
Kebisingan akan mengakibatkan telinga atau pendengaran karyawan menjadi terganggu. Untuk ruangan tertentu yang menggunakan mesin yang memiliki suara yang keras dan menyebabkan kebisingan maka diperlukan alat peredam suara untuk mengatasinya. Peredam suara dapat dilakukan untuk ruangan atau peralatan yang digunakan karyawan. Kebisingan ini juga terjadi di pabrik, dimana mesin-mesin yang digunakan dalam jumlah banyak dan menghasilkan bunyi yang cukup keras sehingga menimbulkan resiko pada kesehatan pekerja terutama padapendengaran.
4. Terdapat ventilasiudara di dalam lingkungankerja
Ruangan yang tidak memiliki ventilasi udara akan menyebabkan sumpek dan menimbulkan berbagai penyakit. Artinya harus ada alat untuk menjaga sirkulasi udara di dalam suatu ruangan, hal ini penting untuk memastikan bahwa pekerja bisa tetap mendapatkan suplai udara bersih dan tidak sumpek. Ventilasi bisa berbentuk lubang, jendela atau peralatan penyedot udara yang dapat membuat udara berganti dan menjadi segar.
B. Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu ini diperlukan sebagai referensi atau acuan bagi penelitian, menurut hasil penelitian dari Nikho Ardhyanto, Apriatni E.P, Bulan Prabawani, (2012) Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Diponegoro, Jurnal Administrasi Bisnis dengan judul Pengaruh Budaya Organisasi dan Kompensasi terhadap kinerja karyawan  PT. Delta Merlin Dunia Textile iv, Hasil penelitian menunjukanBudaya organisasi  dan kompensasi secara parsial ataupun simultan memiliki pengaruh positif  dan Signifikan kinerja karyawan.
Nining Prawati, (2016) Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Muhammadiyah Surakarta, Jurnal Manajemen dengan judul Analisis Pengaruh Kompensasi terhadap kinerja karyawan dengan Kepuasan kerja sebagai Variabel Intervening Pada PT. Kusuma Mulia Plasindo Infitex Klaten, Hasil penelitian menunjukan Kompensasi tidak berpengaruh secara langsung terhadap kinerja karyawan tetapi dapat berpengaruh secara langsung dengan adanya kepuasan kerja sebagai variabel intervening yang artinya kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.
Agus khoironi, (2014) Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Muhammadiyah Surakarta, Jurnal Manajemen dengan judul Pengaruh Stres Kerja dan Semangat Kerja terhadap kinerja karyawan bagian produksi  pada PT. Kenaria Sragen, Hasil penelitian menunjukan Stress dan semangat kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
Agung A WS Waspodo, Nurul Chotimah Handayani, Widya Paramita, (2013) Fakultas Ekonomi, Universitas Negerti Jakarta, Jurnal Riset Managemen Sains Indonesia (JMRSI) Vol. 4, No. 1, 2013 dengan judul Pengaruh kepuasaan kerja dan stres kerja terhadap turnovel intention pada karyawan PT. Unitex Bogor, Hasil penelitian menunjukan Kepuasaan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan sedangkan stres kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
Dwiky Syahputera, (2015), Fakultas Ekonomi, Universitas Riau, Jurnal Manajemen dengan judul Pengaruh program Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3), Lingkungan Kerja dan Kedisiplinan terhadap kinerja karyawan pada PT. Wijaya Karya tbk Pekanbaru   Jom FEKON Vol. 2 No. 2 Oktober 2015, Hasil Penelitian menunjukan Keselamatan dan kesehatan kerja berpengaruh positif yang signifikan terhadap lingkuangan kerja dan kedisiplinan kerja terhadap kinerja karyawan.
Edy Krisyanto, SH, MM, (2019), Fakultas Ekonomi, Universitas Pamulang,  jurnal  managemen Vol. 2,No.3, Oktober 2019, Hal (31- 45) dengan judul Pengaruh Disiplin Kerja dan Keselamatan dan KesehatanKerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Inkabiz Indonesia, tangerang selatan, Hasil penelitian menunjukan Disiplin kerja, keselamatan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan sedangkan dengan kesehatan kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
Dari penelitian terdahulu yang relavan di atas, selanjutnya dapat di susun kesenjangan teori (Teori Gab) maupun kesenjangan penelitian (Risearch Gap), sehingga dari penelitian tersebut di atas sangat layak untuk diuji kembali, adapun teori gab dan riseach gap dapat disajikansebagai berikut.
Tabel I.1. Riset Gap
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	1
	Pengaruh Budaya organisasi dan Kompensasi terhadap Kinerja karyawan  
PT. Delta Merlin Dunia Textile Boyolali
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	2
	Analisis pengaruh Kompensasi terhadap Kinerja karyawan dengan Kepuasan kerja sebagai variabel intervening pada PT. Kusuma Mulia Plasindo Infitex Klaten
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	3
	Pengaruh Stres kerja dan Semangat kerja terhadap Kinerja karyawan bagian produksi  PT. Kenaria Sragen
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	4
	Pengaruh kepuasaan kerja dan stres kerja terhadap turnovel intention pada karyawan PT. Unitex Bogor
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	Stres kerja
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	5
	Pengaruh program Keselamatan dan Kesehatan kerja (K3), Lingkungan Kerja dan Kedisiplinan 
Terhadap Kinerja Karyawan pada 
PT. Wijaya Karya tbk Pekanbaru
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	6
	Pengaruh disiplin kerja dan Keselamatan dan Kesehatan
Kerja terhadap Kinerja karyawan pada PT. Inkabiz
Indonesia, tangerang selatan
	Disiplin kerja
	√
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	Kesehatan kerja
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C. Hubungan Antar Variabel
1) Hubungan kompensasi terhadap kinerja karyawan 
Kompensasi merupakan semua pendapatan yang berbentuk uang, barang langsung, atau tidak langsung yang di terima karyawan sebagai imbalan atas jasa yang diberikan kepada perusahaan.
Jika dikelola dengan baik, kompensasi akan membantu perusahaan untuk mencapai tujuan dan memperoleh, memelihara, dan menjaga karyawan dengan baik. Sebaliknya, tanpa kompensasi yang cukup, karyawan yang  ada sangat mungkin untuk meninggalkan perusahaan dan untuk melakukan penempatan kembali tidaklah mudah. Akibat dari ketidakpuasan dalam pembayaran yang dirasa kurang akan mengurangi kinerja, meningkatkan keluhan-keluhan, penyebab mogok kerja, dan mengarah pada tindakan- tindakan fisik dan psikologis. Sebaliknya, jika terjadi kelebihan pembayaran, juga akan menyebabkan perusahaan dan individual berkurang daya kompetisinya dan menimbulkan kegelisahan, perasaan bersalah, dan suasana yang tidak nyaman dikalangan karyawan (Rivai dan Jauvani, 2013). Sistem kompensasi memberi dua tujuan penting, yaitu: 
a) mendorong para pekerja untuk merasakan hak memiliki organisasi.
b) mendorong para pekerja untuk berprestasi yang lebih tinggi (Darsono & Tjakjuk, 2011:269). 
Oleh karena itu kompensasi secara rutin perlu di lakukan agar di ketahui peranan aktif para karyawan dalam mendukung tercapainya tujuan perusahaan. Maka dalam penelitihan ini mengambil hipotesis sebagai berikut:
H1 : Kompensasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan
2) Hubungan stres kerja terhadap kinerja karyawan
Stres kerja adalah suatu kondisi ketegangan yang menciptakan adanya ketidakseimbangan fisik dan psikis, yang mempengaruhi emosi, proses berfikir dan kondisi seseorang, sehingga terjadi stres. 
Stres kerja dan kinerja karyawan  saling berhubungan, salah satu dampak stres secara psikologis dapat menurunkan kepuasan kerja karyawan. Stres yang dikaitkan dengan pekerjaan menimbulkan ketidakpuasan yang berkaitan dengan pekerjaan dan memang itulah efek psikologis yang paling sederhana dan paling jelas dari stres. Robbins (2003) mengatakan bahwa dampak dari stres terhadap kepuasan adalah secara langsung. Hal ini sesuai dengan penelitian Arista (2013) bahwa stres kerja memiliki pengaruh yang kuat terhadap kepuasan kerja karyawan. 
Bagi banyak orang kuantitas stres yang rendah sampai sedang, memungkinkan mereka melakukan pekerjaannya dengan lebih baik karena membuat mereka mampu meningkatkan intensitas kerja, kewaspadaan, dan kemampuan berinteraksi serta menjadi tantangan tersendiri tergantung bagaimana mereka menyikapinya. Hal ini sesuai dengan penelitian Halkos et al (2010) bahwa stres kerja tidak berlaku negatif pada individu yang energik dan aktif karena tidak akan menurunkan produktivitas, akan tetapi justru menimbulkan efek secara positif karena akan memacu karyawan untuk bekerja lebih baik lagi, maka kasus stres kreatif dan "berguna". Selain itu, dalam studi ini keadaan stres dan kepuasan kerja merupakan hasil interaksi tuntutan lingkungan dengan karakteristik pribadi.
Sedangkan tingkat stres tinggi, atau bahkan tingkat sedang yang berkepanjangan akan mempengaruhi kesehatan seorang individu dan berdampak pada perilaku organisasi secara negatif serta menurunkan tingkat kepuasan kerja karyawan yang pada akhirnya dapat menyebabkan kinerja karyawan merosot secara drastis.
H2 : Stres kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.
3) Hubungan kesehatan kerja terhadap karyawan
Kesehatan kerja menurut Mathis dan Jackson (2012) adalah kondisi yang merujuk pada kondisi fisik, mental dan stabilitas emosi secara umum. Individu yang sehat adalah individu yang bebas dari penyakit, cidera serta masalah mental emosi yang bisa menggangu aktivitas pekerjaan. Adapun unsur kesehatan yang erat berkaitan dengan lingkungan kerja dan pekerjaan, yang secara langsung maupun tidak langsung dapat mempengaruhi efisiensi dan produktifitas kinerja. 
Menurut Ramli (2010) kesehatan kerja tidak dapat dipisahkan dengan proses produksi baik jasa maupun industri. Adanya peningkatan intensitas kerja yang mengakibatkan pula meningkatnya resiko kecelakaan di lingkungan kerja akan berakibat pada produktivitas kerja karyawan secara serius.
Penelitian yang di lakukan oleh Dwiky Syahputera (2015) pada variable kesehatan kerja  menunjukan bahwa kesehatan kerja terbukti berpengaruh  positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Demikian pula pada penelitian yang dilakukan oleh Edy Krisyanto, SH, MM, (2019) yang menujukan bahwa kesehatan kerja berpengaruh negatif tetapi  signifikan terhadap kinerja karyawan.
Mengacu pada uraian di atas maka hipotesis yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
H3 : Kesehatan Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan.



D. Kerangka pemikiran
Secara sistematis kerangka pemikiran dalam penelitian ini dapat di gambarkan sebagai berikut: 
Kompensasi
(X¹)

Kinerja Karyawan
(Y)

Stres Kerja
(X²)

Kesehatan Kerja
(X³)


Gambar 1. Kerangka pemikiran
Sumber : Prabawani (2012), Paramita ( 2013)
E. Hipotesis
H1 : Kompensasi pengaruh signifikan  terhadap kinerja karyawan pada PT. Nagatex Karanganyar.
H2  : Stres kerja pengaruh  signifikan  terhadap kinerja karyawan pada PT. Nagatex Karanganyar.
H3 : Kesehatan kerja pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Nagatex Karanganyar. 
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Lokasi dan Objek Penelitian
Lokasi penelitian ini adalah pada PT. Nagatex Karanganyar beralamat di JL.  Raya Palur – sragen KM 6, Turisari, Dagen, Karanganyar, Surakarta, Kabupaten Karanganyar, Jawa Tengah 57731.
Obyek yang akan di gunakan dalam penelitian ini karyawan pada PT. Nagatex Karanganyar.
B. Desain Penelitihan
Penelitihan ini merupakan suatu correlational study, yaitu studi yang mencoba untuk melihat pengaruh satu atau beberapa variabel independen terhadap satu atau beberapa variable dependen (sugiyono, 2014).Peneliti mencoba untuk menguji pengaruh lingkungan kerja Kompensasi, Stres Kerja dan Kesehatan Kerja terhadap kinerja karyawan PT. Nagatex Karanganyar.






150 karyawan PT. Nagatex Karanganyar terpilih sebagai responden dengan teknik populasi dan sampling

Karyawan yang menjawab kuesioner
Karyawan yang menjawab kuisioner
Variabel independen:
Kompensasi, Stres kerja, dan Kesehatan kerja
Variabel dependen:
Kinerja karyawan
kinerja
Kuisioner
Data
Kuisioner
Model Regresi Linier Berganda
1. Uji Model
2. Pengaruh Variabel independen terhadap Departemen
3. Kesimpulan Analisis
Laporan Skripsi
1. Uji Validitas dan Reabilitas
2. Analisis Regresi
3. Uji Hipotesis
4. Uji Determinan
5. Uji Asumsi Klasik
POPULASI
SAMPEL
VARIABEL
INSTRUMEN
ALAT ANALISIS
INTEPRETASI
HASIL
Gambar III.1 Desain Penelitian


Karyawan PT. Nagatex Karanganyar dengan populasi sebesar 150 0rang
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C. Variable dan Definisi Oprasional Variabel
a. Variabel Penelitian 
1) Variabeln bebas 
Variabel bebas adalah variable yang mempengaruhi variabel terikat, yang termasuk variabel bebas adalah Kompensasi (X¹), Stres kerja (X²) dan Kesehatan Kerja (X³).
2) Variabel terikat 
Variabel terikat adalah variabel yang di pengaruhi oleh variabel bebas, dalam hal ini adalah kinerja karyawan (Y).
b. Definisi Operasional Varibel
1) Kinerja Karyawan 
Kinerja karyawan adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang di capai oleh karyawan PT. Nagatex Karanganar dalam melaksanakan tugasnya sesui dengan tanggung jawab yang di berikan kepadanya.Variabel kinerja karyawan di ukur dengan mengunakan Analisa regresi berganda. Indikator-indikator variabel kinerja pegawai dalam penelitian ini mengacu pada teori Mathis dan Jacson (2012.78) yaitu:
a) Kuantitas kerja
Standar ini di lakukan dengan cara membandingkan antara besarnya folume kerja yang harusnya ( standar kerja norma) dengan kemampuan sebenarnya
b) Kualitas kerja
Standar ini menekankan pada mutu kerja yang dihasilkan di bandingkan volume kerja
c) Manfaat waktu
Yaitu pengunaan masa kerja yang disesuaikan dengan kebijaksanaan perusahaan
d) Tingkat kehadiran 
Asumsi yang digunakan dalam standar ini adalah jika kehadiran keryawan di bawah standar kerja yang ditetapkan maka karyawan tersebut tidak akan mampu memberikan kontribusi yang optimal bagi perusahaan.
e) Kerjasama
Keterlibatan seluruh keryawan dalam mencapai target yang di tetapkan akan mempengarui keberhasilan bagian yang di awasi. Kerja sama antara karyawan dapat ditingkatkan apabila pimpinan mampu memotifasi karyawan dengan baik.
2) Kompensasi 
Kompensasi adalah segala sesuatu yang di terima oleh karyawan PT. Nagatex Karanganyar, baik langsung maupun tidak lansung, baik berupa gaji, upah insentif tunjangan dan lain sebagainya, sebagai sebuah bentuk imbalan balas jasa oleh perusahaan atas jasa atau pekerjaan yang telah di lakukan.Variabel di ukur dengan mengunakan Analisa regresi berganda. Indicator kompensasi di ukur melalui teori yang di kembangkan dari siagian (2012: 268):
a) Pemberian bonus 
Pemberian bonus adalah upah tambahan yang diberikan kepada karyawan di samping gaji tetap sebagai bentuk penghargaan.
b) Pemberian komisi
Pemberian komisi adalah sesuatu yang fleksibel yang dapat di berikan kapan dan dalam bentuk apa saja sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai perusahaan dari pemberian komisi tersebut. 
c) Pemberian kompensasi akhir tahun 
Pemberian kompensasi akhir tahun adalah semua imbalan yang diterima oleh karyawan atas jasa atau hasil kerjanya di perusahaan. Dimana imbalan tersebut dapat berupa uang atau barang, baik secara langsung atau tidak langsung.
d) Bantuan hari tua 
Bantuan hari tua adalah penghasilan yang dibayarkan sekaligus kepada orang pribadi yang telah mecapai usia pensiun.
e) Jaminan sosial
Jaminan sosial adalah suatu perlindungan bagi tenaga kerja dalam bentuk santunan berupa uang sebagai pengganti sebagian penghasilan yang hilang atau berkurang dan pelayanan sebagai akibat peristiwa atau keadaan yang dialami oleh tenaga kerja berupa kecelakaan kerja, sakit, hamil, dan hari tua.
f) Pemberian piagam penghargaan
Pemberian piagam penghargaan adalah suatu tanda apresiasi dari perusahaan dan bertujuan untuk menaikkan motivasi karyawan lain untuk bias berasil juga.
g) Pemberian promosi 
Pemberian promosi berupa pomosi jabatan, promosi jabatan adalah seorang pegawai dipindahkan dari satu pekerjaan ke pekerjaan lain yang tanggung jawabnya lebih besar, tingkatnya dalam jabatan lebih tinggi dan penghasilannya pun lebih lebih besar.
h) Pemberian pujian lisan atau tulisan
Pemberian pujian atau tulisan adalah sesuatu ucapan yang membuat orang yang mendengarnya merasa tersanjung, sehingga dapat juga memberikan motivasi kepada orang yang di pujinya, seperti kami sangat puas dengan kinerja anda, hasil kerja anda sesuai dengan SOP dan kedisiplinan anda begitu luar biasa. 
3) Stres kerja 
Stres kerja adalah segala sesuatu yang di terima oleh PT. Nagatex Karanganyar, mempengaruhi kondisi ketegangan yang menciptakan adanya ketidakseimbangan fisik dan psikis, yang mempengaruhi emosi, proses berfikir dan kondisi seseorang, sehingga terjadi stres. Variabel stres kerja di ukur dengan mengunakan Analisa regresi berganda. Indikator variabel stres kerja dalam penelitian ini mengacu pada teori Robbins (2010: 309) yang meliputi:
a) Ketegangan 
Ketengaan adalah suatu kondisi yang menciptakan adanya ketidak seimbangan fisik dan psikis, yang mempengaruhi emosi, proses piker dan kondisi seorang karyawan.
b) Kecemasan
Kecemasan adalah suatu istilah yang menggambarkan gangguan psikologis yang dapat memiliki karakteristik yaitu berupa rasa takut, keprihatinan terhadap masa depan, kekhawatiran yang berkepanjangan, dan rasa gugup.
c) Mudah marah 
Mudah marah adalah suatu pola perilaku yang dirancang untuk memperingatkan pengganggu untuk menghentikan perilaku mengancam mereka.
d) Kebosanan 
Kebosanan adalah suatu kondisi, situasi dengan stimulus kerja yang rendah. Kebosanan dapat terjadi pada tenaga kerja yang berkerja secara monoton, berulang-ulang, serta pelaksanaan atau kegiatan yang tidak menarik.
4) Kesehatan kerja
Kesehatan kerja adalah segala sesuatu yang ada di sekitar PT. Nagatex Karanganyar dengan keadaan sejahtera dari badan, jiwa, dan sosial yang memungkinkan setiap orang hidup produktif secara sosial dan ekonomis. Indikator kesehatan kerja dalam penelitihan ini di ukur dengan teori Kasmir (2016:268) yaitu:
a) Kondisi udara ruangan
Kondisi udara ruangan adalah  kondisi udara di dalam ruangan haruslah disesuaikan dengan kondisi yang seharusnya. Misalnya panas atau dingin yang dibutuhkan untuk suatu ruangan. Kondisi udara juga berkaitan dengan keberadaan debu baik yang terlihat maupun yang tidak terlihat. Hal ini penting guna menjaga kesehatan karyawan, baik suhu badan, hidung, mata ataupun lainnya. Kondisi udara ruangan yang tidak sesuai akan mengakibatkan karyawan jatuh sakit.
b) Ventilasi ruangan
Ventilasi ruangan adalah adanya alat untuk menjaga sirkulasi udara di dalam suatu ruangan. Ventilasi bisa berbentuk lubang, jendela atau peralatan penyedot udara yang dapat membuat udara berganti dan menjadi segar. Ruangan yang tidak memiliki ventilasi udara akan menyebabkan sumpek dan menimbulkan berbagaipenyakit.

c) Kebisingan
Kebisingan adalah untuk ruangan tertentu yang menggunakan mesin yang memiliki suara yang keras dan menyebabkan kebisingan maka diperlukan alat peredam suara untuk mengatasinya. Peredam suara dapat dilakukan untuk ruangan atau peralatan yang digunakan karyawan. Kebisingan akan mengakibatkan telinga atau pendengaran karyawan menjadi terganggu.
d) Penerangan atau cahaya
Penerangan atau cahaya adalahsetiap ruangan harus memiliki penerangan yang cukup sehingga tidak mengganggu pekerjaan. Penerangan dapat dalam bentuk masuknya sinar matahari pada jam tertentu atau dapat menggunakan lampu penerangan yang cukup. Kekurangan penerangan atau cahaya.
e) Akan Tersedianya pembuangan kotoran limbah
Akan tersedianya pembuangan kotoran limbah adalah perusahaan harus menyediakan pembuangan baik air, atau udara sehingga tidak mengganggu kesehatan karyawan, termasuk kesehatan warga. Misalnya limbah yang dikeluarkan perusahaan baik berupa cairan atau udara. Dalam hal ini perusahaan harus menyediakan peralatan pengolahan limbah, terutama limbah yang berbahaya bagi kesehatan.
D. Populasi dan Sampel
Populasi merupakan keseluruhan subjek penelitian. Menurut Sugiyono (2010:115) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya Pada penelitian ini populasi  dalam penelitian ini semua karyawan PT. Nagatex Karanganyar.
Pengertian Sampel menurut sugiyono (2012: 116) adalah “ bagian dari jumlah dan karakteristik yang di miliki oleh populasi tersebut”. Penelitihan ini mengunakan sampel sebanyak 150 orang bagian produksi kain karyawan pada PT. Nagatex Karanganyar dengan teknik pengambilan sampel secara acak sederhana (simplerandom sampling), yaitu teknik pengambilan sampel dimana semua anggota populasi diberikan kesempatan yang sama untuk dipilih sebagai anggota sampel (Sugiyono,2010).
E. Jenis dan Sumber data
Jenis dan sumber data dari dalam penelitian ini dijelaskan sebagai
berikut:
a. Data Primer
Dalam penelitian ini data primer diperoleh dari kuesioner penelitian yang disebarkan kepada seluruh karyawan PT. Nagatex Karanganyar
b. Data Sekunder
Data sekunder penelitian ini diperoleh dari literatur-literatur, junal 
penelitian dan data-data kepustakaan lainnya.

F. Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan dengan cara menyebarkan kuesioner
Kepada responden. Kuesioner berisi pernyataan mengenai keputusan kompensasi, stres kerja, dan kesehatan kerja. Pengukuran terhadap variabel dengan menggunakan skala likert untuk keperluan analisis.Skala ini digunakan untuk mengukur respons subyek ke dalam 5 (lima) poinskala dengan interval yang sama, dengan ketentuan sebagai berikut:
(Jogiyanto, 2010:64).
1) Jawaban Sangat Setuju, dengan skor 5
2)  Jawaban Setuju, dengan skor 4
3)  Jawaban Netral, dengan skor 3
4)  Jawaban Tidak Setuju, dengan skor 2
5)  Jawaban Sangat Tidak Setuju, dengan skor 1

G. Metode Analisa Data
1) Uji Kualitas Kuesioner
a) Uji Validitas
Uji validitas menunjukan tingkat ketepatan ukuran dan ketepatan suatu instrument terhadap konsep yang diteliti. Kuesioner dikatakan valid jika pernyataan pada kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut (Ghozali, 2012:53). Dalam penentuan layak atau tidaknya suatu item yang akan digunakan, biasanya dilakukan uji signifikansi koefisien korelasi pada batasan minimal korelasi 0,30. Artinya suatu item dianggap valid jika skor total lebih besar dari 0,30 (Priyatno, 2010:90)
b) UjiReliabilitas
Uji reliabilitas dilakukan untuk mengukur tingkat konsistensi dan stabilitas dari suatu skor (skala pengukuran) serta mencakup kepada stabilitas ukuran dan konsistensi internal ukuran. (Kuncoro, 2009:175). Untuk mengukur reliabilitas pengamatan maka digunakan teknik Cronbach Alpha dengan membandingkan nilai alpha dengan standarnya menggunakan alat bantu uji statistic SPSS 20 dengan ketentuan:
-Jika Cronbach Alpha > 0,6 maka instrument pengamatan dinyatakan reliable.
-Jika Cronbach Alpha <0,6 maka instrument pengamatan tidakreliable.
2) Uji Asumsi Klasik
Sebelum dilakukan analisis regresi linier berganda, maka model regersi linier berganda dengan dua variabel bebas tersebut harus lolos uji asumsi klasik, yang merupakan syarat berlakunya analisis regresi. Oleh karena itu harus dilakukan uji asumsi klasik, yang terdiri dari uji multikolonieritas, uji autokorelasi, uji heteroskedastistas, dan uji
normalitas (Ghozali, 2012:89-115).
a) Uji Multikolinieritas
Uji multikolinieritas dimaksudkan untuk menguji apakah modelregresi bebas multikolinieritas atau tidak. Memperhatikan nilaitoleransi dan nilai VIF (Variance Inflation factor), apabila nilai VIF >10 dan nilai tolerance < 0,10, maka variabel tersebut terjadimultikolinearitas, sebaliknya apabila nilai VIF < 10 dan nilai tolerance> 0,10 maka variabel tersebut bebas multikolinearitas.
b) Uji Autokorelasi
Bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linearada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t, dengankesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya).Jika terjadikorelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi. Jika d nilainyaantara 1,5 sampai 2,5 maka data tidak mengalami autokorelasi.Tetapi, jika d = 0 sampai 1,5 disebut memiliki autokorelasi positifdan jika d > 2,5 sampai 4 disebut memiliki autokorelasi negatif (Setiaji, 2009:69).
c) Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas ini untuk mengetahui apakah dalammodel regresi ini terjadi ketidak samaan varians residual dari satupengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varians dari residual satupengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut homoskedastisitas, dan jika varians berbeda disebutheteroskedastisitas. Uji ini dapat dideteksi dengan uji Glejser.Apabila p value > 0,05 maka lolos uji heteroskedastisitas, sebaliknyaapabila nilai p value < 0,05 maka tidak lolos uji heteroskedastisitas(Ghozali, 2012:81).
d) Uji Normalitas
Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui normalitas datadari masing-masing variabel. Penelitian ini digunakan uji normalitasKolmogrov-Smirnov dengan kriteria, jika nilai signifikansi hitunglebih besar dari 0,05, maka model regresi memenuhi asumsinormalitas dan sebaliknya jika nilai signifikansinya < 0,05 maka tidaklolos uji.
3.Pengujian Hipotesis
a. Analisis Linear Berganda
Analisa regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen. Analisa regresi linear berganda dengan rumus sebagai berikut : (Sugiyono, 2014:277)
Y  =    α  +   1 X1  + 2 X2 +   3 X3  +   e
Keterangan:
Y		= Kinerja
α		= Konstanta
X1		= Pelatihan Kerja 
X2		= Konflik Kerja
	X3		= Promosi Jabatan
1…3		= Koefisien variabel independen X1…X3
e		= Error   
a. Uji T
Uji T atau uji parsial dimaksud untuk mengetahui apakah variabel bebas secara individu mempunyai pengaruh terhadap variabelterikat (Y) dengan asumsi variabel yang lain konstan. Dasar pengambilan keputusan Uji t signifikan apabila nilai pr ( Sig) < :
1) Jika probabilitas (signifikan) > 0.05 maka Ho diterima
 2) Jika probabilitas (signifikan) < 0.05 maka Ho ditolak
 dan Haditerima (Santoso, 2010: 168), Uji t juga digunakan untuk mengukur seberapa jauh pengaruh satu variable independen secara individual dalam menerangkan variasivariable dependen.Hipotesis statistik:
1) Ho: secara parsial variabel bebas tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap variable terikat.
2) Ha: secara parsial variabel bebas memiliki pengaruh signifikan
terhadap variabel terikat.
b. Uji F
Uji F pada dasarnya menunjukan apakah semua variabelindependen yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruhsecara bersama-sama terhadap variabel dependen. Tingkat signifikansiyang digunakan 5% dengan kriteria:
1) Jika probabilitas < 0.05 maka Ho ditolak
2) Jika probabilitas > 0.05 maka Ho diterima
Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah variable independen secara simultan atau bersama-sama mempengaruhi variabel dependen secara signifikan.
1) Ho: secara keseluruhan variabel bebas tidak memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap variabel terikat.
2) Ha: secara keseluruhan variabel bebas memiliki pengaruh yangsignifikan terhadap variabel terikat.
c. Koefisien Determinasi (R2)
Koefisien determinansi merupakan suatu nilai yang menggambarkan total variasi dari y (variabel dependen) dari sebuah persamaan regresi. Nilai koefisen determinasi ini mencerminkan seberapa besar variasi dari variabel dependen dapat dijelaskan olehvariabel independen. Apabila nilai koefisien determinansi sama dengan maka variasi dari variabel dependen tidak dapat dijelaskan olehvariabel independen. Sebaliknya apabila nilai Koefisien determinansi sama dengan 1 maka semua variasi variabel dependen dapat dijelaskansecara sempurna oleh variabel independen.
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KUISIONER

I. DATA RESPONDEN
1. Jenis kelamin	 : Laki –laki / Perempuan *
2. Usia                          : . . . . . . . . tahun
3. Masa kerja                 : . . . . . . . . tahun 
4. Pendidikan terakhir     : . . . . . . . .

II. PETUNJUK PENGISIAN 
1. Pilihlah salah satu jawaban yang benar tersedia menurut pendapat Bapak/Ibu/Sdr.
2. Berilah tanda (√) pada salah satu jawaban yang dianggap paling sesuai dengan yang Bapak/Ibu/Sdr alami.
VARIABEL KINERJA KARYAWAN (Y)
	NO
	PERYATAAN
	SS
	S
	N
	TS
	STS

	1.
	Karyawan PT. Nagatex Karanganyar dapat mencapai hasil kerja sesuai dengan target yang telah di tentukan.
	
	
	
	
	

	2.
	Karyawan PT. Nagatex Karanganyar Dapat menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan standar yang di tetapkan.
	
	
	
	
	

	3.
	Karyawan PT. Nagatex karantanyar dapat  menyelesaikan pekerjaan tepat waktu.

	
	
	
	
	

	4.
	Karyawan  PT. Nagatex karanganyar haruh dating dan pulang tepat waktu.
	
	
	
	
	

	5.
	Karyawan  PT. Nagatex Karanganyar dapat menjalin kerja sama baik dengan atasan maupun karyawan.
	
	
	
	
	

	


KOMPENSASI (X¹)
	N0
	PERYATAAN
	SS
	S
	N
	NS
	STS

	1.
	Karyawan  PT. Nagatex Karanganyar mendapatkan bonus sesuai dengan ketetapan standart kerja.
	
	
	
	
	

	2.
	Karyawan  PT. Nagatex Karanganyar menyelesaikan pekerjaan di luar jam kerja akan mendapatkan komisi.
	
	
	
	
	

	3.
	Karyawan  PT. Nagatex Karanganyar mendapatkan tunjangan akhir tahun dari perusahaan.
	
	
	
	
	

	4.
	Karyawan PT. Nagatex Karanganyar mendapatkan bantuan hari tua dari perusahaan.
	
	
	
	
	

	5.
	Karyawan PT. Nagatex Karanganyar mendapatkan bantuan berupa subsidi (BPJS)
	
	
	
	
	

	6.
	Karyawan PT. Nagatex Karanganyar memiliki dedikasi akan mendapatkan penghargaan dari perusahaan.
	
	
	
	
	

	7.
	Karyawan PT. Nagatex Karanganyar mendapatkan kesempatan untuk di promosikan menduduki jabatan yang lebih tinggi di perusahaan.
	
	
	
	
	

	8.
	Karyawan PT. Nagatex Karanganyar memiliki prestasi kerja yang baik dan pimpinan selalu memberikan pujian secara lisan maupun secara tertulis kepada karyawan.
	
	
	
	
	



STRES KERJA (X²)
	NO
	PERYATAAN
	SS
	TS
	N
	S
	STS

	1.
	Karyawan  PT. Nagatex Karanganyar merasa tengang dalam melaksanakan pekerjaan.
	
	
	
	
	

	2.
	Karyawan  PT. Nagatex Karanganyar cemas menghadapi kondisi kerja.
	
	
	
	
	

	3.
	Karyawan  PT. Nagatex Karanganyar mudah marah dan tidak bisa berkomunikasi dengan sesama karyawan.
	
	
	
	
	

	4.

	Karyawan  PT. Nagatex Karanganyar mudah bosan dalam melakukan perkerjaan.
	
	
	
	
	

	
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	


KESEHATAN KERJA (X³)
	NO
	PERYATAAN
	SS
	S
	N
	TS
	STS

	1.
	Ventilasi dan sirkulasi udara di ruang kerja karyawan PT. Nagatex Karanganyar cukup baik.
	
	
	
	
	

	2.
	Ruangan kerja karyawan PT. Nagatex Karanganyar aman dan nyaman untuk bekerja.
	
	
	
	
	

	3.
	Ruangan kerja karyawan PT. Nagatex Karanganyar memiliki penerangan yang cukup baik.
	
	
	
	
	

	4.
	Sistem  pembuangan limbah industri di perusahaan sesuai dengan prosedur (SOP) yang telah di tetapkan.
	
	
	
	
	

	5.
	PT. Nagatex Karanganyar menyediakan fasilitas kesehatan.
	
	
	
	
	

	6.
	PT. Nagatex Karanganyar memberikan jaminan kesehatan untuk karyawan.
	
	
	
	
	



KETERANGAN 
SS : SANGAT SETUJU
S   : SETUJU
N  : NETRAL
TS : TIDAK SETUJU
STS : SANGAT TIDAK SETUJU
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